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Abstrak 

Telemedicine diartikan sebagai pemberian pelayanan kesehatan jarak jauh oleh profesional 

kesehatan. Salah satu isu kesehatan masyarakat di Indonesia adalah penyakit tidak menular 

(PTM). Faktor-faktor yang berkontribusi pada peningkatan PTM meliputi diet tinggi kalori. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang Indonesia memiliki diabetes yang lebih tinggi. 

Semua orang pasti mengetahui bahwa minuman keras mengandung etanol, yang merupakan 

zat psikoaktif yang dapat menurunkan kesadaran. Oleh karna itu salah satu alat yang di 

gunakan untuk mendeteksi urin diabetes dan alkohol menggunakan sensor pH E-201C 

merupakan sebuah perangkat elektronik yang digunakan untuk mengukur tingkat pH 

(keasaman atau kebasaan) suatu cairan yang terintegrasi IoMT (Internet of Medical Things). 

Berdasarkan hasil uji coba dari 3 sampel dan 5 kali pengujian urin normal dengan rata-rata pH 

5,71, pH 5,65,dan pH 5,36, sedangkan diabetes memiliki rata-rata pH 4,97, pH 4,86,dan pH 

4,75, kemudian untuk alkohol dengan rata-rata pH 7,62, pH 7,79, dan pH 8,02 dari setiap 5 

kali pengujian yang di ambil dari urin per orang terdapat standar deviasi perbedaan sampel 

yang sama yaitu 0,00 pH. Berdasarkan hasil survei terhadap user dengan kuisioner responden 

sebanyak 40 sampel yang dihitung menggunakan skala likert. User setuju bahwa alat mampu 

memberikan kemudahan dalam penggunaan dengan skor simplicity 4,22% ,interactivity 

4,26%  dan usability 4,21%  dari skala 5.  
 

Kata kunci: Mikrokontroler, Sensor pH E 201C, Urin, IoMT 

 

 
Abstract 

Telemedicine is defined as "the provision of health services remotely by health professionals. 

One of the public health issues in Indonesia is non-communicable diseases (PTM). Factors 

that contribute to the increase in PTM include a high-calorie diet. The research results show 

that Indonesians have higher diabetes. Everyone knows that liquor contains ethanol, which is 

a psychoactive substance that can reduce consciousness. Therefore, one of the tools used to 

detect diabetes and alcohol urine uses a pH sensor E-201C, which is an electronic device 

used to measure pH levels (acidity or alkalinity) a liquid integrated with IoMT (Internet of 

Medical Things).Based on test results from 3 samples and 5 times normal urine testing with 

an average pH of 5.71, pH 5.65, and pH 5.36, while diabetes has an average pH of 4.97, pH 

4.86, and pH 4.75, then for alcohol with an average pH of 7.62, pH 7.79, and pH 8.02 from 

every 5 tests taken from urine per person there is a standard deviation of the same sample 

difference, namely 0.00 pH. Based on the results of a survey of users with a questionnaire of 

respondents as many as 40 samples calculated using a Likert scale. Users agree that the tool 

is able to provide ease of use with a score of simplicity of 4.22%, interactivity of 4.26% and 

usability of 4.21% on a scale of 5. 

Keywords: Mikrokontroler, Sensor pH E 201C, Urin, IoMT. 
 

 

 



Surya Fadli, dkk, Prototipe Pendeteksi Tingkat …   25 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan era globalisasi saat ini 

ditentukan oleh perkembangan zaman 

teknologi informasi yang cepat. Kehidupan 

modern sangat dipengaruhi oleh 

keberadaannya, karena semua data dapat 

dikirim dalam hitungan detik daripada 

harus menunggu berminggu-minggu seperti 

sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa 

teknologi memiliki kemampuan untuk 

membuat hal-hal yang awalnya tidak 

mungkin menjadi kenyataan. Akibatnya, 

teknologi komunikasi dan informasi 

menjadi sangat penting dalam bidang 

kesehatan. ( Rosdiana, 2017) 

Bahasa Yunani "telemedicine" dari 

kata "tele", yang berarti jauh, dan 

"medicus", yang berarti pelayanan 

kesehatan yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan. Dunia kesehatan telah 

mengetahui istilah "telemedicine", yang 

berarti "pengobatan dari jarak jauh", sejak 

tahun 1970-an. Seringkali dianggap sama, 

"telemedicine" dan "telehealth" dapat 

didefinisikan memberikan layanan medis 

tanpa pertemuan langsung melalui 

penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi. Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 20 Tahun 2019 menggambarkan 

telemedicine sebagai "pelayanan kesehatan 

yang diberikan secara jarak jauh oleh 

tenaga kesehatan dengan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi, yang mencakup 

pertukaran informasi tentang diagnosis, 

pengobatan, penyakit, dan pencegahan 

cedera, penelitian dan evaluasi, serta 

pendidikan tambahan untuk penyedia 

layanan kesehatan untuk kepentingan 

masyarakat dan kesehatan individu." Dalam 

praktiknya, telemedicine dapat mengadopsi 

dua konsep, yakni "realtime" (sinkron) dan 

"store-and-forward" (asinkron). 

Telemedicine sinkron memerlukan interaksi 
langsung antara kedua belah pihak pada 

saat yang sama. Di sisi lain, telemedicine 

asinkron tidak memerlukan kehadiran 

kedua belah pihak secara bersamaan, karena 

data medis dikumpulkan terlebih dahulu 

dan kemudian dikirimkan kepada dokter 

untuk dievaluasi secara offline. (Kuntardjo, 

2020) 

Selain itu, pemerintah juga perlu 

meningkatkan investasi dalam bidang 

kesehatan dan teknologi. Dengan 

meningkatkan investasi, pemerintah dapat 

meningkatkan jumlah fasilitas kesehatan, 

memperbarui teknologi yang digunakan, 

dan meningkatkan kualitas layanan 

kesehatan yang diberikan. Hal ini juga akan 

membantu mendorong pertumbuhan 

ekonomi melalui sektor kesehatan dan 

teknologi. 

Kemajuan teknologi informasi telah 

memasuki bidang kesehatan, termasuk di 

dalamnya kedokteran. Perkembangan pesat 

pada bidang kesehatan telah membawa 

manfaat besar dalam memperoleh wawasan 

tentang organisasi rumah sakit, pengobatan, 

penelitian, dan pengembangan ilmu 

kesehatan. Pelayanan kesehatan berbasis 

teknologi informasi mendapatkan perhatian 

yang semakin meningkat di seluruh dunia 

karena teknologi ini memberikan 

kemungkinan dan peluang untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Hal ini menjadi alasan utama mengapa 

teknologi informasi semakin banyak 

digunakan dalam bidang kesehatan. 

Salah satu isu kesehatan masyarakat 

di Indonesia adalah penyakit tidak menular 

(PTM) yang semakin meningkat jumlahnya 

sejak tahun 2010. Faktor-faktor yang 

berkontribusi pada peningkatan PTM 

meliputi diet tinggi kalori, rendah serat, 

tinggi garam dan gula, serta tinggi lemak. 

Gaya hidup yang kurang aktif dan 

pengasuhan anak juga berdampak pada 

risiko PTM. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa orang Indonesia memiliki tingkat 

hipertensi, diabetes, obesitas, kanker, 

penyakit jantung, dan hiperkolesterolemia 

yang lebih tinggi. Prevalensi kelebihan 

berat badan dan obesitas juga semakin 

meningkat, dari 19,8% pada tahun 2007 

menjadi 23% pada tahun 2010. Hal ini 

menunjukkan bahwa obesitas meningkatkan 

risiko terkena PTM, terutama diabetes 

melitus yang menurut Organisasi Kesehatan 

Dunia (WHO), pada tahun 2025 Indonesia 
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akan menempati peringkat kelima dengan 

jumlah penderita sebanyak 12,4% jiwa. 

Oleh karena itu, semua pihak harus bekerja 

sama untuk meminimalkan risiko diabetes 

dan isu kesehatan masyarakat lainnya. 

Semua orang pasti mengetahui bahwa 

minuman keras mengandung etanol, yang 

merupakan zat psikoaktif yang dapat 

menurunkan kesadaran. Di Indonesia, 

konsumsi minuman beralkohol oleh orang 

yang berusia 15 tahun ke atas dalam satu 

tahun terakhir tercatat sebesar 0,36% pada 

tahun 2021, yang menunjukkan penurunan 

dari tahun sebelumnya yaitu 0,39% di tahun 

2020 dan 0,41% di tahun 2019. Biasanya, 

konsumsi alkohol lebih banyak terjadi di 

wilayah perkotaan yaitu sebesar 0,60%, 

sementara di wilayah pedesaan hanya 

0,18%.(Rozak et al., 2022). 

Semua orang di dunia sudah 

mengenal diabetes karena sudah menjadi 

penyakit tertua yang pernah ada. Diabetes 

terkait dengan kadar glukosa dalam darah 

dan metabolisme tubuh. Definisi medis 

diabetes meliputi berbagai tanda-tanda dan 

gejala, mulai dari hiperglikemia atau 

peningkatan kadar gula darah karena 

kekurangan insulin. Diabetes melitus sangat 

erat hubungannya dengan mekanisme 

pengaturan glukosa yang normal. Ketika 

kadar gula darah meningkat, tubuh 

memproduksi hormon insulin yang 

dihasilkan oleh pankreas. Diabetes 

menyebabkan berbagai macam penyakit, 

dan komplikasi fatal seperti serangan 

jantung dan stroke sering terjadi, pengaruh 

dari penyakit diabetes salah satunya ialah 

pada kadar pH urin penderita (Istifada et al., 

2017). 

Diabetes tipe 1 dan diabetes tipe 2 

adalah dua kategori utama diabetes. 

Diabetes tipe 1 terjadi ketika sistem 

kekebalan tubuh secara tidak sengaja 

menyerang dan merusak sel-sel pankreas 

yang menghasilkan insulin. Ini dapat 

menyebabkan peningkatan kadar gula 

darah, yang dapat mengganggu fungsi 

organ tubuh. Diabetes autoimun adalah 

istilah lain untuk diabetes tipe 1. (Santoso 

et al., n.d.). Meskipun penyebab utama 

diabetes tipe 1 belum diketahui, faktor 

genetik dan lingkungan diduga 

berkontribusi pada kondisi ini. Diabetes 

tipe 2 adalah jenis yang paling umum, 

muncul ketika sel-sel tubuh menjadi kurang 

sensitif terhadap insulin. Terjadi pada 

sekitar 90% hingga 95% orang dewasa dan 

tidak dapat menggunakan insulin dengan 

baik, menyebabkan resistensi insulin. 

Selain diabetes tipe 1, diabetes gestasional 

adalah jenis diabetes yang paling umum, 

terutama pada wanita hamil. Selama 

kehamilan, perubahan hormon 

menyebabkan kondisi ini, tetapi gula darah 

pasien biasanya akan kembali normal 

setelah melahirkan. 

Pasien yang datang ke poliklinik 

penyakit Rumah Sakit Umum Daerah 

Arifin Achmad dari Mei hingga Juli 2017 

menunjukkan beberapa karakteristik. 

Jumlah pasien wanita lebih besar daripada 

pasien laki-laki, dengan 44 pasien (60,3%). 

Kelompok usia terbesar adalah mereka 

yang memiliki DM selama 5–10 tahun, 

dengan 38 orang (52,1%). Kelompok usia 

terkecil adalah mereka yang berusia antara 

56 dan 65 tahun, dengan 38 orang (Safitri, 

Viona Ayu, 2017). Peneliti melakukan 

penelitian tentang dampak pemeriksaan 

monofilamen pada pasien DM di poliklinik 

penyakit RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau karena, sayangnya, pemeriksaan 

menggunakan monofilamen jarang 

dilakukan atau bahkan belum menjadi 

pemeriksaan rutin di sana. Data 

menunjukkan bahwa kasus diabetes 

meningkat dan terdapat banyak kasus 

diabetes pada kelompok usia 25-69 tahun di 

Pekanbaru.(Pardede et al., 2017). Berbagai 

faktor seperti pola hidup yang tidak teratur, 

kurangnya aktivitas fisik, faktor genetik, 

dan kelebihan berat badan, merupakan 

beberapa penyebab kondisi tersebut. 

Sebelumnya, telah dilakukan penelitian 

oleh Febrisia Lidia yang merancang sebuah 

sistem deteksi dan pemantauan rekam 

medis penyakit diabetes secara non-invasif 

berbasis komputer. Sistem tersebut 

menggunakan metode sensor warna yang 

didasarkan pada nilai RGB dari warna urin 
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untuk mendeteksi penyakit diabetes. 

Kemudian, data hasil deteksi tersebut 

diolah oleh arduino dan ditampilkan pada 

layar monitor. 

Dari permasalahan tersebut maka 

dibuatlah penelitian ini dengan judul 

“Prototipe pendeteksi tingkat diabetes pada 

pH urin menggunakan raspberry pi 3 yang 

terintegrasi IOMT” dimana sensor E-201C 

direndam pada urin pasien kemudian di 

proses oleh raspberry pi 3 sehingga 

menghasilkan ouput berupa informasi 

tingkat persentase kadar urin pasien 

penyakit diabetes. Selain itu juga 

mempermudah pengguna atau tenaga 

kesehatan dalam pengecekan penyakit 

diabetes secara cepat dan tepat. 

2. METODE PENELITIAAN 

 Alur metode penelitian dapat dilihat 

pada gambar berikut. 

 

Gambar 1. Diagram Alir 

Penelitian ini merupakan penelitian di 

tampilkan dalam diagram alir dengan 

metode prototyping. 

 

2.1. Internet of Medical Things  

 IoMT merupakan masa depan dari 

sistem perawatan kesehatan saat ini, di 

mana setiap perangkat medis dapat 

terhubung dan dipantau melalui Internet 

oleh para profesional perawatan kesehatan.  

 

Gambar 2 Internet of Medical Things 

 

Hal ini membawa kemajuan dalam layanan 

perawatan kesehatan yang lebih cepat dan 

lebih terjangkau (Razdan & Sharma, 2022). 

2. Thingspeak 

 Thingspeak adalah platform internet 

menawarkan layanan untuk aplikasi 

"Internet of Medical Things" (IoMT). 

Thingspeak memiliki API dan perangkat 

lunak terbuka sumber yang memungkinkan 

pengguna membuat perangkat lunak yang 

merekam data sensor, melacak lokasi, dan 

bahkan mengambil data dari berbagai 

perangkat melalui internet melalui protokol 

HTTP atau jaringan LAN (Artiyasa, 2020). 

 

Gambar 3 Thingspeak 

3. Idle Phyton 

 Python adalah bahasa pemrograman 

yang sangat baik yang didesain untuk 

memudahkan programmer dengan efisiensi 

waktu, kemudahan pengembangan, serta 

kompatibilitas dengan sistem.(Urin et al., 

2019). 
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Gambar 4. Idle Phtyon 

 

4. Website 

 Website adalah suatu tempat atau 

lokasi pada komputer yang terhubung 

dengan internet, yang memiliki alamat unik 

yang dikenal sebagai URL (Locator Sumber 

Uniform),  terdiri dari sejumlah halaman 

web terpisah, atau kumpulan halaman web 

yang saling berhubungan, yang dapat berisi 

berbagai jenis konten seperti teks, gambar, 

suara, atau video(Rotuah Saragih, 2018). 

 

Gambar 5. Website 

 

5. Raspberry Pi 3 

 Raspberry Pi 3 memiliki 40 pin 

GPIO, sedangkan beberapa versi lainnya 

seperti Raspberry Pi Zero hanya memiliki 

26 pin GPIO. Raspberry Pi 3 dilengkapi 

dengan built-in WiFi dan Bluetooth, yang 

tidak dimiliki oleh beberapa versi lainnya 

seperti Raspberry Pi Model 2.  Raspberry 

Pi 3 memiliki prosesor quad-core 

Broadcom kelas bawah dengan kecepatan 

clock 1.4GHz, sedangkan Raspberry Pi 4 

memiliki prosesor quad-core Broadcom 

kelas atas yang berjalan pada 1,5GHz, 

tetapi pada penelitian ini sudah cukup 

dengan penggunaan dengan Raspberry pi 3 

karena tidak membutuhkan banyak 

kegunaan alat atau sensor 

lainnya.(Novrianda Dasmen  2019). 

 

6. ADS1115 

 ADS1115 memiliki empat input 

analog dan digunakan sebagai modul 

konverter ADC eksternal untuk 

mengkonversi sinyal analog ke digital. Ini 

dimulai dengan menerima input analog dan 

kemudian masuk ke rangkaian multiplexer, 

yang bertanggung jawab untuk pilih data 

diteruskan sebelum  ke blok PGA 

(Programmable Gain Amplifier) (Hasanah 

& Wildan, 2022). 

 

Gambar 6. ADS1115 

 

7. Sensor pH E 201-c 

 pH E-201C adalah sensor perangkat 

elektronik yang digunakan untuk mengukur 

keasaman dan kebasaan cairan. Dengan 

menggunakan probe pH yang terbuat dari 

kaca, ini bekerja. Prinsip kerja pH 

bergantung pada konsentrasi elektron dalam 

sampel cairan. Konsentrasi elektron yang 

lebih tinggi menunjukkan nilai pH yang 

lebih asam, dan sebaliknya. Karena probe 

pH meter mengandung elektrolit yang 

lemah, tegangan yang dihasilkan oleh reaksi 

kimia di ujung probe diukur dan dikonversi 

menjadi satuan pH(Basri & Alfreddi, 2023). 
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Gambar 7. Sensor pH E 201-C 

 

8. LCD 16x2 I2C (Liquid Crystal Display) 

 Liquid Crystal Display 16x2 I2C 

adalah perangkat keras dengan komponen 

utama kristal cair. Perangkat ini terdiri dari 

banyak piksel atau titik cahaya, dengan 

setiap piksel terdiri dari satu kristal cair 

yang berfungsi sebagai titik cahaya; 

meskipun disebut sebagai "titik cahaya", 

kristal cair ini tidak menghasilkan cahaya 

sendiri (Lidia et al., 2018). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pemasangan alat Sistem pendeteksi 

Urin dibuat dalam sebuah box plastik warna 

hitam dengan panjang 18,5 cm dan lebar 

11,5 cm, terdapat isi nya yaitu tersusun dari 

beberapa modul seperti modul sensor pH E 

201C yang terhubung ADS1115 untuk 

mengkonversi signal analog ke signal 

digital melalui GPIO SCA dan SCL 

raspberry pi 3, GPIO tersebut juga 

digunakan untuk LCD 16x2 I2c yang 

dihubungkan ke raspberry pi 3 melalui 

sebuah breadboard, kemudian terdapat 

tombol push button yang di gunakan untuk 

mereset pembacaan selanjutnya. Berikut 

gambar hasil Prototype. 

  

Gambar 8. Hasil Prototipe 

 

 Setelah melakukan pembuatan alat 

prototipe maka dilakukan pengujian Sensor 

pH E 201-c menggunakan bubuk buffer  

yang terdiri dari pH 4,00, pH 6,86, dan pH 

9,18 yang perbandingan alat pH meter 

untuk menguji ke akurasian sensor pH E 

201-c dengan toleransi dari manual book 

pH meter yaitu ±0,1, berikut hasil pengujian 

sensor pH E 201-c. 

 

Tabel 1. Data hasil pengujian  

Sensor pH E 201-C 

Bubu

k 

Buffe

r  

pH 

Mete

r 

Sensor 

pH E 

201-C 

Toleran

si pH 

Meter 

Vol

t 

pH 

4,00 4.2 3,9

1 

4,3

7 

 

±0,1 

6,86 6,8 3,4

6 

6,8

9 

9,18 9,1 3,0

8 

8,9

8 

Pada pengujian ini, sensor direndam 

ke dalam wadah yang berisi urin normal, 

urin diabetes, dan urin alkohol. Pengujian 

ini bertujuan untuk menentukan waktu yang 

dibutuhkan oleh sensor pH untuk 

mendeteksi urin, yang kemudian 

ditampilkan dalam bentuk grafik di 

Thingspeak dan juga ditampilkan di LCD 

16x2 I2c untuk menunjukkan apakah urin 

terdeteksi atau tidak terdeteksi. Hasil dari 

pengujian waktu pendeteksian urin yang 

direndam dalam wadah dapat dilihat dalam 

penjelasan berikut: 

a. Urin Normal 

 Pada pengujian awal sistem, 

dilakukan pengujian dengan menggunakan 

urin penulis, seorang laki laki berusia 35 

tahun dan seorang laki laki berusia 37 

dengan melakukan puasa selama 2 jam. 

Pengujian ini melibatkan 5 kali pembacaan. 

Langkah pertama pengujian adalah 

merendam sensor ke dalam wadah urin, 

dengan catatan sensor pH ditempatkan di 

tengah-tengah wadah untuk memastikan 

akurasi pembacaan sensor dalam 

mendeteksi urin. 

Tabel 2. Urin Normal 

Pengujian Urin Tampilan 

di LCD 

16x2 I2c 

Waktu 

Pembacaa

n 
(detik) 

 

 

 
 

Orang 

Pertama 

pH 

1

. 

5,71  

 

 

 

 

 

 

 

5 

2
.

5,71 5 
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  Norm
al 

HASIL 
ANALIS

A 

URIN 

NORMA
L 

 

3

.
  

5,71 5 

4
. 

5,71 5 

5
. 

5,71 5 

STDEV 
pH 

 0,00 

 
 

 

Orang ke 

Dua 

1
.

  

5,65  

 

Norma

l 

 
 

 

HASIL 

ANALIS

A 

URIN 

NORMA

L 
 

5 

2

. 

5,65 5 

3

. 

5,65 5 

4

. 

5,65 5 

5

. 

5,65 5 

STDEV 

pH 

 0,00  

 

 

 

 
Orang ke 

Tiga 

1

.

  

5,93  

 

Norma

l 

 

 

 

HASIL 
ANALIS

A 

URIN 

NORMA
L 

 

5 

2

. 

5,93 5 

3

. 

5,93 5 

4

. 

5,93 5 

5

. 

5,93 5 

STDEV 

pH 

 0,00  

 

b. Urin Normal 

 Pada pengujian kedua, sistem diuji 

menggunakan objek yang berbeda, 

termasuk perbedaan dalam fisik, tinggi, 

berat badan, dan usia dari urin yang berasal 

dari seseorang yang mengidap penyakit 

diabetes. Sampel ini diambil dari sebuah 

rumah sakit PMC (Pekanbaru Medical 

Center) menggunakan 2 sampel urin. 

Pengujian urin ini dilakukan pada seorang 

wanita berusia 69 yang sudah mengidap 

diabetes selama 15 tahun, selanjutnya 

seorang wanita berusia 48 tahun yang sudah 

mengidap diabetes selama 7 tahun, dan 

sampel terakhir di ambil dari seorang pria 

berusia 54 tahun yang sudah mengidap 

diabetes selama 5 yang tinggal bertetangga 

dengan penulis. 

 

 

 

 

Tabel 3. Urin Diabetes 

Pengujian Urin Tampilan di 
LCD 16x2 I2c 

Waktu 
Pembacaa

n 

(detik) 

 

 
 

 

Orang 

Pertam
a 

pH 

1

. 

4,9

7 

 

 

 
 

Diabete

s 

 

 

 
 

HASIL 

ANALISA 

TERDETEKS
I DIABETES 

 

5 

2

.  

4,9

7 

5 

3

.  

4,9

7 

5 

4

. 

4,9

7 

5 

5

. 

4,9

7 

5 

Stdev 

pH 

 0,0

0 

 

 

 

Orang 
ke Dua 

1

. 

4,8

6 

 

 

Diabete

s 

 

 

 

 
HASIL 

ANALISA 

TERDETEKS

I DIABETES 
 

5 

2
.  

4,8
6 

5 

3
.  

4,8
6 

5 

4
. 

4,8
6 

5 

5
. 

4,8
6 

5 

Stdev 
pH 

 0,0
0 

 
 

 

 

Orang 
ke 

Tiga 

1
.  

4,7
5 

 

 

Diabete

s 

 
 

 

HASIL 

ANALISA 
TERDETEKS

I DIABETES 

 

5 

2
. 

4,7
5 

5 

3
. 

4,7
5 

5 

4
. 

4,7
5 

5 

5
. 

4,7
5 

5 

Stdev 
pH 

 0,0
0 
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c. Urin Alkohol 

 Pada pengujian ketiga, sistem diuji 

menggunakan objek yang berbeda, 

termasuk perbedaan dalam fisik, tinggi, 

berat badan, dan usia dari urin yang berasal 

dari seorang pecandu minum alkohol. 

Pengujian urin ini dilakukan pada seorang 

laki laki berusia 24 tahun, seorang laki laki 

berusia 22 tahun dan seorang laki laki yang 

berusia 26 tahun. Pengujian ini bertujuan 

untuk mencari tahu apakah sistem dapat 

mendeteksi urin yang mengandung alkohol 

atau tidak. 

 

 

Tabel 4. Urin Alkohol 

Pengujian 
Urin 

Tampilan di 
LCD 16x2 I2c 

Waktu 
Pembacaa

n 

 

 
 

 

Orang 

Pertam
a 

pH 

1

. 

7,6

2 

 
 

 

 
Alkoh

ol 

 

HASIL 

ANALISA 

TERDETEKS
I ALKOHOL 

 

5 

2
. 

7,6
2 

5 

3
. 

7,6
2 

5 

4
. 

7,6
2 

5 

5
. 

7,6
2 

5 
Stdev 

pH 
 0,0

0 
 

 
 

 

Orang 

ke Dua 

1
. 

7,7
9 

 

 

Alkoho

l 

 
HASIL 

ANALISA 

TERDETEKS

I ALKOHOL 
 

5 

2

. 
7,7

9 
5 

3

. 
7,7

9 
5 

4

. 
7,7

9 
5 

5

. 
7,7

9 
5 

Stdev 

pH 
 0,0

0 
 

 

 

 

 
Orang 

ke 

Tiga 

1

. 

8,0

2  

 

Alkoho
l 

 
 

 

HASIL 

ANALISA 
TERDETEKS

I ALKOHOL 

 

5 

2

. 
8,0

2 
5 

3

. 
8,0

2 
5 

4
. 

8,0
2 

5 

5
. 

8,0
2 

5 
Stdev 

pH 
 0,0

0 
 

 

d. Hasil rata-rata Pengujian Sensor pH E 

201-c Pendeteksi Dari Urin Normal, 

Diabetes, Alkohol 

 Berdasarkan hasil tabel diatas 

menjelaskan bahwasannya tentang rata-rata 

dari orang pertama, orang kedua dan orang 

ke tiga dengan lima kali percobaan dengan 

pendeteksian dari Sensor pH E 201-c untuk 

deteksi urin Normal, Diabetes dan Alkohol 

yaitu untuk melihat stdev pH dan 

keakuratan dari pembacaan hasil Sensor pH 

E 201-c. Rata-rata dari pembacaan urin 

Normal terdapat hasil 5,57 dengan stdev pH 

0,00, selanjutnya rata-rata dari pembacaan 

urin Diabetes terdapat hasil 4,86 dengan 

stdev pH 0.00, dan rata-rata dari pembacaan 

urin Alkohol terdapat hasil 7,81 dengan 

stdev pH 0,00. dapat dilihat hasil 

pembacaan dari sensor pH E 201-c dari 

rata-rata dan stdev perhitngan tersebut 

bahwasannya sensor pH E 201-c layak 

untuk keakuratannya.  

 

e. Pengujian Kepuasan Responder 

 Pengujian kelayakan ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan 

tanggapan dari responden terkait dengan 

alat yang telah dibuat. Berdasarkan 

kuesioner yang telah disebarkan, tanggapan 

responden terhadap hasil dari sistem 

pendeteksi urin dapat diketahui. Kuesioner 

terdiri dari 18 pertanyaan yang mencakup 

faktor simplicity, interactivity, dan usability 

sebagai berikut: 

 

1. Simplicity 

Dalam gambar tersebut terlihat bahwa 

responden memberikan skor tertinggi pada 
pertanyaan nomor 1, yang menerima skor 

rata-rata sebesar 4,54%, sementara 

pertanyaan nomor 4 menerima skor rata-

rata sebesar 3,35%. 
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 Gambar 9. Rata-rata simplicity 

 

2. Interactivity 

Dalam gambar 10 tersebut, terlihat bahwa 

responden memberikan skor tertinggi pada 

pertanyaan nomor 6, dengan skor rata-rata 

sebesar 4.4%. Sedangkan pertanyaan 

dengan skor terendah adalah pertanyaan 

nomor 11, dengan skor rata-rata sebesar 

4,12%. 

 

 

Gambar 10. Rata-rata Interactivity 
 

3. Usability 

Dalam gambar tersebut, terlihat bahwa 

responden memberikan skor tertinggi pada 

pertanyaan nomor 13, dengan skor rata-rata 

sebesar 4,35%, Sedangkan pertanyaan 

dengan skor terendah adalah pertanyaan 

nomor 15, dengan skor rata-rata sebesar 

4,22 

 

 

Gambar 11. Rata-rata Usability 

  

PEMBAHASAN 

 Dapat di nyatakan bahwasannya dari 

ketiga pengukuran sensor pH  E 201-c  

menggunakan bubuk buffer ada beberapa 

faktor yaitu  pengaruh air terhadap larutan 

bubuk buffer, pH berpegaruh terhadap 

ketersediaan unsur hara dalam tanah, 

timbulnya gejala defisiensi hara terhadap 

air yang diakibatkan larutan bubuk buffer 

dapat berubah pengukuratannya pH nya 

(Dyka, 2018). Pengaruh dari perpindahan 

sensor pH E 201-c juga bisa dari faktor 

perpindahan dari satu wadah ke wadah 

lainnya pada saat pengukuran pH  buffer. 

KESIMPULAN 

a. Sistem Pendeteksi Urin dapat digunakan 

dengan masukan (input) yaitu dengan 

menggunakan via Sensor pH E 201-c 

sedangkan 2 keluaran (output) yaitu 

menggunakan LCD 16x2 I2c, dan 

Thingspeak ini bekerja dengan baik, 

sehingga dapat mempermudah dalam 

melihat grafik di pengecekkan urin 

seseorang.  

b. Dalam  pengecekkan urin menggunakan 

sensor pH E 201-c membutuhkan waktu 

selama 5 sampai 6 detik sedangkan 

LCD 16x2 I2c untuk menampilkan 

tulisan terdeteksi atau tidak terdeteksi.  

c. Thingspeak bekerja dengan baik disaat 

sensor di rendam kedalam wadah 

sampel yang berisi urin seseorang dan 

menampilkan grafik dari pH urin yang 

sedang di cek.  

d. Alat yang di buat ini lebih baik dari alat 

pendeteksi urin yang menggunakan 



Surya Fadli, dkk, Prototipe Pendeteksi Tingkat …   33 

sensor warna, karena dari sesor warna 

tersebut dapat terpengaruhi dari 

pencahayaan sekitar. 

 Hasil survei pengujian alat 
menggunakan sampel urin dan kuesioner 

yang diberikan kepada 40 responden 

menunjukkan bahwa responden sepakat 

bahwa desain alat tersebut mudah 

digunakan, memuaskan pengguna, dan 

mendapatkan umpan balik yang positif. Hal 

ini terlihat dari skor rata-rata faktor 

kemudahan penggunaan sebesar 4,22%, 

faktor kesederhanaan sebesar 4,26%, dan 

faktor interaktifitas sebesar 4,21% dari 

skala 5. 
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